PENDAHULUAN

Tujuan
Setelah membaca bab ini Anda diharapkan dapat :
1. Mengetahui karakteristik program pembelajaran arsak dini

2. Memahami kedudukan sumber belajar dalam pembatagrak usia dini

L atar Belakang

P rogram pendidikan/pembelajaran anak usia dini daeakan,

dikembangkan, dikelola dan dievaluasi dengan mddal pendekatan
yang sangat khusus disesuaikan dengan karaktesigbjek didiknya dalam hal ini
anak. Para ahli banyak mengemukakan pendapatnyavabatesuai dengan
karakteristik anak yang unik, maka program pembe&a yang digunakannya pun
harus dirancang secara khusus.

Program pembelajaran anak yang dirancang secawsughini tentunya
membutuhkan pemahaman yang luas dan utuh dariguaasehingga kesalahan-
kesalahan yang sering terjadi misalnya guru menggmgbahwa program
pembelajaran untuk siapa saja intinya sama tidakadie lagi. Kegiatan
merencanakan, mengembangkan, mengelola dan mikeegatan pembelajaran anak

usia dini memiliki beberapa prinsip yang sangabeéda jika dibandingkan dengan



program-program yang dikembangkan pada jenjangekel@han seperti Sekolah
Dasar (SD) dan seterusnya.

Hal lain yang juga menjadi bagian penting dalam do&nng dapat
diterapkannya program pembelajaran anak yang beddifusus adalah tersedianya
berbagai fasilitas pendukung sehingga hal-hal yaregupakan tuntutan program
dapat dilaksanakan dengan sebaik-baiknya.

Penerapan program pendidikan/pembelajaran yangfdiekbusus pada anak,
akan berpengaruh pula terhadap tuntutan pemahaman uptuk melihat proses
pendidikan/pembelajaran pada anak sebagai suaamsigng di dalamnya terdiri
dari berbagai unsur yang saling terkait. Memaharosgs pendidikan/pembelajaran
anak sebagai sebuah sistem merupakan kerangkkitbgaing menyeluruh sehingga
guru akan dapat melihat secara lebih luas bagaimandaktor-faktor apa saja yang

berperan dalam mekanisme pembelajaran anak usia din

1. Karakteristik Program Pembelajaran Anak Usia Dini

Program pembelajaran untuk anak merupakan salahusaur atau komponen
dalam penyelenggaraan pendidikan anak usia dirbetaelaan program ini sangat
penting sebab melalui program inilah semua rengaelaksanaan, pengembangan ,
penilaian dikendalikan.

Program pembelajaran merupakan rencana pembelajangndisediakan untuk
memfasilitas proses belajar anak. Dengan programanak melakukan berbagai

kegiatan belajar, sehingga terjadi perubahan dakepdangan tingkah laku anak,



sesuai dengan tujuan pembelajaran yang diharagkengan kata lain, lembaga
pendidikikan anak usia dini menyediakan lingkungang memberikan kesempatan
belajar. Itu sebabnya sebuah program pembelajaaars ldisusun sedemikian rupa
agar maksud tersebut dapat tercapai. Program pajatzei anak usia dini secara luas
meliputi segala sesuatu yang dapat mempengarubiempéangan anak yang

menyediakan kemungkinan belajar secara efektif. Uaekesempatan dan kegiatan
yang akan dan perlu dilakukan oleh anak direncanat@am suatu program

pembelajaran.

Secara formal lajimnya program-program pendidikasekolah itu ditampilkan
dalam bentuk dokumen-dokumen tertulis lain sepestikulum, garis-garis besar
program pembelajaran, dan/ atau bentuk-bentuk dekutartulis sejenis lainnya.
Pedoman-pedoman tersebut penting sebagai bahakamupalam merancang dan
merencanakan kegiatan sehari-hari.

Seorang ahli pendidikan anak, Brenner (1990) makgat bahwa sebenarnya
program pendidikan prasekolah itu ditunjukkan dalalat-alat perlengkapan dan
permainan yang tersedia. Maksudnya adalah bahwadeglaj@ran anak usia dini
memiliki kekhasan dengan digunakannya berbagaiasdét perlengkapan, maupun
permainan Yyang secara khusus dirancang sesuaardenmng khas anak. Coba kita
perhatikan apabila kita mengunjungi lembaga-lembagadidikan anak usia dini.
Kita akan banyak menemukan berbagai alat permayary dirancang untuk
pengembangan berbagai aspek perkembangan anakdragkdigunakan di dalam
ruang kelas maupun yang digunakan di luar kelaat pérmainan di dalam kelas

sangat banyak seperti berbagai macam puzzle (kampiggmbar), boneka tangan,



boneka jari, papan raba dan masih banyak lagi. Umyanalat permainan tersebut
ukurannya kecil dan dapat dimainkan oleh anak lsskara individu maupun
berkelompok. Selain alat permainan di dalam kedds, juga alat permainan di luar
kelas. Alat permainan ini umumnya berukuran sabgatr dan berat, misalnya ada
papan titian, papan peluncur, tangga pelangi damldmnya. Kedua jenis alat

permainan ini menjadi kekhasan dalam kegiatan pkjaloen anak usia dini.

Gambar 1 :
Alat Permainan yang ada di luar kelas

Selain alat perlengkapan, yang menjadi kekhasaandgbenyelenggaraan
pendidikan anak usia dini adalah pelakukan gutatdap anak. Jika kita amati secara
seksama perlakuan guru anak usia dini terhadap, &itakakan melihat perbedaan
yang sangat mendasar dibandingkan dengan guruqgada jenjang pendidikan

sekolah seperti SD. Guru di lembaga pendidikan arss& dini menyelenggarakan



pendidikan dalam suasana yang tidak terlalu formaatun dilakukan dalam suasana
yang penuh dengan nuansa bermain. Hal tersebutsadidan pada prinsip
penyelenggaraan anak yaitu “bermain sambil beldggr belajar seraya bermain”.
Prinsip pembelajaran anak tersebut menunjukkan d&egiatan bermain adalah inti
dari kegiatan anak. Bermain adalah dunia yang sdeg&esan untuk anak. Melalui
bermain itulah anak menunjukkan berbagai potersnadmpuan, dan bakat-bakatnya
sehingga dapat berkembangan dengan lebih baik.

Sementara ini memang kita mengakui masih sangayakaarang tua yang
beranggapan bahwa bermain hanya menghambur-hambunkektu. Padahal
sebenarnya kegiatan bermain yang dilakukan anak palekatnya adalah belajar.
Karakteristik belajar pada anak berbeda denganktarstik belajar untuk orang
dewasa. Oleh karena itu perlakuan dan pelayanag gderikan guru juga akan
sangat berbeda.

Hal yang lainnya yang menunjukkan kekhususan dgt@mbelajaran anak
adalah bentuk desain ruang kelas yang terkesan, raau@a-warni, banyak gambar.
Keadaan tersebut tidak semata-mata hanya untuk edakén dengan bentuk desain
ruang pada pendidikan yang lainnya misalnya S@pietebagai upaya memberikan
berbagai pengalaman belajar kepada anak sekaligaisciptakan iklim yang
menyenangkan untuk anak. Dengan demikian diharagkak akan lebih termotivasi
untuk melakukan kegiatan belajarnya. Apabila anglak termotivasi dalam kegiatan
belajarnya, apapun pesan atau informasi pembaiajang harus diperolehnya akan
diterimanya dengan mudah.

Kekhasan yang lainnya adalah bangunan fisik lainyafag disediakan untuk



anak misalnya bangunannya sering dihiasi dengan bgagambar yang
menunjukkan nuansa kehidupan anak. Penggambarartisap bukan tanpa alasan
tapi upaya untuk membuat anak lebih sedang beldofggklungan tempat belajarnya.

Diharapkan melalui alat perlengkapan yang tersgaidakuan guru dan bentuk
desain kelas yang khusus itulah sebenarnya aldigitak akan terangsang sehingga
dapat mencapai tujuan pendidikan yang ditetapkan.

Pengembangan program pendidikan pendidikan anak disi seyogyanya
didasarkan pada berbagai sumber, yakni karakteestik didik, perkembangan ilmu
pengetahuan, serta nilai-nilai dan harapan-haragang berkembang pada
masyarakat. Dengan dipertimbangkannya fakd@tor tersebut,
program pendidikan yang disediakan akan dapat mahkan anak ke pencapaian
tujuan yang dikehendaki dengan tetap tersajikaandaara-cara yang sesuai dengan
tuntutan kondisi anak dan perkembangan ilmu pehgata

Hal yang terutama membedakan karaktersitik progoemdidikan prasekolah
dari program-program pendidikan sesudahnya adatatan tingkat perkembangan
anak dan cara belajarnya. Tingkat perkembangancden belajar anak membawa
konsekuensi langsung terhadap sifat dan isi progoamdidikan anak usia dini,
termasuk juga cara penyampaiannya.

Sesuai dengan karakteristik dan cara belajar gmagram pendidikan anak usia
dini itu tampak tidak terstruktur, bersifat inforina@an bahkan mungkin terkesan
seolah-olah “tidak terencana”. Sebagai contoh dgb@mbelajaran anak usia dini
guru sering membuat keputusan untuk mengubah bewgiatan belajar di kelas

meskipun dalam perencanaannya sudah dibuat sedemilpa. Hal tersebut



dilakukan mengingat anak-anak merasa kurang terdamn tidak termotivasi dengan
bentuk kegiatan yang dilakukan guru. Perubahantkepn seperti ini bukan hal yang
tidak lazim untuk dilakukan oleh guru tapi justeabagai upaya untuk tetap menjaga
kondisi belajar anak sehingga tetap terkendali efaktif. Meskipun tampak seperti
itu, sebenarnya program pendidikan anak usia drusdirancang dan direncanakan
secara matang. Artinya, program tersebut dipekaimpdengan memperhatikan
sejumlah prinsip yang diterjemahkan dari landadasdfis yang dianut dan konsep-
konsep teori yang dirujuk.

Tidaklah benar kalau program-program kegiatan atzkperlengkapan belajar
yang ada itu sekedar disediakan tanpa dasar daanalgang masuk akal dan
bermanfaat. Setiap aspek kegiatan dan perlengkkplas yang disediakan harus
memiliki keterkaiatan manfaat dengan pencapaianatujpendidikan sebagaimana
yang telah dirumuskan.

Model pembelajaran yang dikehendaki untuk anakafdelodel yang bersifat
terintegrasi, yakni suatu program pembelajaran ylpat menyajikan suatu aktivitas
belajar anak secara terpadu. Kegiatan pembelagarak tidak dipilah-pilah kedalam
bentuk mata-mata pelajaran, melainkan disajikararaeterintegrasi dalam satu
aktivitas yang dilakukan oleh anak. Materi pemlzgka) pada pendidikan anak usia
dini biasanya disajikan dalam bentuk pembelajararddsarkan tema atau tema
belajar. Melalui tema dalam program terpadu akamuuahkan anak membangun
konsep tentang benda atau peristiwa yang adagkuimgannya”.

Tema adalah ide-ide pokok. Pembelajaran tema adalh satu pendekatan

pembelajaran yang didasarkan atas ide-ide pokak id&ide sentral tentang anak



dan lingkungannya. Tema yang disajikan kepada haseks dimulai dari hal-hal yang
telah dikenal anak menuju yang lebih jauh; dimdki yang sederhana menuju yang
lebih kompleks. Dalam mengembangkan suatu tema-gunu dapat memilih topik
yang mereka pandang relevan dengan minat anaka saengembangkan
pembelajaran sekitar ide-ide pokok yang dipilitsédut.

Pengorganisasian program pembelajaran seperti dngas penting untuk
membuat proses pembelajaran dapat dilakukan seickia terstruktur dan dapat
diimplementasikan dalam wujud kegiatan yang dilaku&leh anak.

Ciri lain dari program pendidikan prasekolah addalsifat emergent, Artinya,
apa yang terjadi secara kontekstual di sekolalbétul-betul diperhatikan sebagai
bahan pembelajaran. Penampilan guru tidak belsifiai dengan perencanaan yang
telah dibuatnya di rumah. Sebaliknya, perencanaary ydibuat hendaknya sudah
memperhitungkan hal-hal yang mungkin terjadi sespomtan di sekolah.

Program pendidikan anak usia dini juga hendaknyspamesif terhadap
perbedaan anak baik dalan hal kecakapan, minatpunagaya belajar. Ini berarti
pengalaman belajar yang kaya dan variatif sehimggaberikan kesempatan kepada
anak untuk belajar sesuai dengan karakterstik ddrutkhannya masing-masing.
Anak yang cerdas mendapat kesempatan untuk bedegprai dengan kecepatan
belajarnya, begitupun anak yang lamban mendapddkpan yang sesuai pula.
Selain itu, adanya berbagai pilihan bagi anak jmgmungkinkan program yang kita
sajikan dapat memenuhi unsur perbedaan indivichel.a

Lembaga pendidikan yang memiliki progaram akan hlelberorganisir,

terencana dan terarah dalam melaksanakan progragidp@nnnya sebagaimana



dikemukakan Taba dan Oliva (19924 curriculum is a plan for learning”.Sebagai
rencana, kurikulum menyediakan sejumlah pengalayeseny memungkinkan anak
dapat melakukan kegiatan belajar . Program terseauts benar-benar memenuhi
kebutuhan anak sesuai dengan tahap perkembangamrgalekamp (1993)
mengemukakan, “Bukan anak yang harus disesuaikaigade program, tetapi
program yang harus disesuaikan dengan anak”.

Program pembelajaran untuk anak usia dini harugndanakan untuk
membantu anak mengembangkan potensinya secara Rrtagram pembelajaran
harus dirancang dan disesuaikan dengan kebutuhmrkean dan perkembangan
anak, memberikan kesempatan untuk mengembangkak-aspek perkembangan
intelektual atau kognitif, emosi dan fisik anak, mierikan dorongan, serta

mengembangkan hubungan sosial yang sehat.

2. Kedudukan Sumber Belajar untuk Perkembangan Anak Usia
Dini

Proses pembelajaran anak merupakan suatu sistegrdidalamnya terdiri dari
beberapa aspek, komponen, atau unsur. Keselurgpak/Bomponen tersebut pada
hakikatnya saling berkaitan dalam suatu sistem péjdran yang menyeluruh,
bahkan merupakan suatu keterpaduan secara ututkuBer adalah suatu model

pendekatan sistem proses pembelajaran:



Umpan balik|¢ I Evaluasi
l Masukan pendukung l
v
Manusia : Metode Materi :
Guru Kurikulum Prasarana
Staf Metode Mengajar Sarana
Kepegawaiar Media Biaya
v l l l
Cal%r;dl?fserta Bimbingan Pembelajaran Lulusan
> PROSES -
Masukan PEMBELAJARAN Keluaran

Masukan lingkungan

Secara sederhana keseluruhan sistem pembelajapat dgelaskan sebagai

berikut :

A\ 4

Masyarakat Sosial Budaya

A

Pembelajaran yang terjadi pada anak yang secara myarupakan tindak

bimbingan dan tindak pembelajaran, tidak terlepas dnsur atau komponen-
komponen yang lainnya. Dua komponen umum yang bggrah dalam kegiatan

pembelajaran anak tersebut adalah komponen magéw@iukung dan komponen

masukan lingkungan.

1C



Komponen masukan pendukung terdiri dari guru, ké&gfegawaian, program
kegiatan belajar/kurikulum, metode mengajar, meateu sumber belajar, sarana-
prasarana, dan biaya. Komponen-komponen terselngiasgenting dan berperan
dalam menunjang proses pembelajaran yang baiketamaisdengan yang diharapkan.

Guru merupakan tulang punggung dalam pelaksanaampei@erapan berbagai
program pembelajaran anak di lembaga pendidikak asa dini. Gurulah yang
mengelola program pembelajaran anak dan mengeméamgk sehingga dapat
memfasilitasi pengembangan berbagai aspek perkegabananak. Dalam
pelaksanaannya guru juga didukung oleh staf kepaigawkhususnya dalam
penanganan hal-hal yang bersifat administratif.

Masukan pendukung lain yang memegang peranan yargaispenting adalah
kurikulum atau program pembelajaran anak. Programbelajaran atau kurikulum
merupakan acuan bagi guru dalam melakukan berltiagak pembelajarannya. Di
dalam kurikulum/program pembelajaran sudah tersecara jelas mengenai aspek-
aspek perkembangan anak yang harus dikembangkangkiéipi dengan berbagai
cara untuk mencapainya secara efektif.

Sumber pengalaman belajar bagi anak itu tidak hgoya sebagai satu-satunya
sumber belajar. Media pembelajaran merupakan subsdajar lain yang memiliki
peran dan manfaat yang penting dalam mendukungeprpembelajaran anak.
Bahkan ada pendapat seorang ahli pendidikan anay§ g@engatak bahwa yang
membedakan antara bentuk pendidikan/pembelajarak dengan orang dewasa

adalah media pendidikannya. Secara khusus dalamgajaran anak dikenal dengan
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istilah alat permainan. Melalui alat-alat permainamlah anak-anak mencoba
menggali dan mengembangkan berbagai pengalamansecye luas.

Selain itu, komponen atau unsur penting lain dalgenyelenggaraan
pendidikan/pembelajaran anak adalah sarana-prasagian biaya. Sarana dan
prasarana ini menyangkut bangunan atau fasilitksla® Bangunan dan fasilitas
sekolah sangat penting dalam ikut membantu terggéanya proses
pendidikan/pembelajaran yang nyaman untuk anak-adéda kondisi lembaga
pendidikan tersebut bersih, tertata dengan baikumga akan sangat mendukung
kegiatan belajar yang dilakukan anak. Anak akararsasa termotivasi dan senang
tinggal dan belajar di lembaga pendidikannya. Ua@tnya dengan tempat belajar
anak yang tidak tertata, kotor, dan kumuh.

Biaya penyelenggaraan pendidikan/pembelajaran yaemadai akan sangat
memungkinkan lembaga pendidikan dapat mengelolateagpendidikannya secara
baik pula. Penggunaan biaya tersebut tentunya udides1 dengan kebutuhan
lembaga pendidikan itu. Untuk dapat memberikanrnagapendidikan/pembelajaran
terbaik setiap lembaga pendidikan harus mampu nbekesm sumber-sumber dana
pendidikan yang dapat digali dan menentukan alok@snanfaatannya secara
terencana.

Komponen penyelenggaraan pendidikan/pembelajaraig yan yang sangat
penting diperhatikan adalah komponen masukan ling&n. Maksudnya adalah
bahwa lingkungan sekitar lembaga pendidikan akamgataberpengaruh terhadap
penyelenggaraan pendidikan/pembelajaran yang ditgakuSebagai contoh lembaga

pendidikan yang didirikan di dekat sebuah pasan derbeda dengan lingkungan
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pendidikan yang direncanakan secara khusus urdak terlalu berdekatan dengan
tempat-tempat umum seperti pasar, terminal, pataiklain-lain. Lingkungan sekitar
lembaga pendidikan harus diupayakan mendukung @mogang dikembangkan oleh
lembaga pendidikan bukan masalah sebaliknya.

Berdasarkan uraian yang dipaparkan diatas mengedadukan sumber belajar
dalam pendidikan anak usia dini, kita melihat balsuanber belajar merupakan
bagian penting dalam penyelenggaraan pendidikak asia dini yang tidak terpisah
dari komponen-komponen yang lainnya. Dengan demikieberadaan sumber
belajar dalam sistem pendidikan/pembelajaran segatan memberikan sumbangan
yang sangat penting sehingga penyelenggaraan pkentdiénak usia dini dapat

terselenggara dengan baik, lancar dan efektif.

Tugas:

1. Uraikan bagaimanakah karakteritik program pembidajanak usia dini ?

2. Mengapa guru harus mengetahui perbedaan karailtgrisigram pembelajaran
anak usia dini secara utuh ?

3. Jelaskan bagaimanakah kedudukan sumber belajan ¢lmbelajaran anak usia

dini ?
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